BAB II

AL-QUR’AN DAN SOLIDARITAS SOSIAL

A. PENGERTIAN AT.-QUR’AN.

1. Secara Etimolog!
Kata Al-Qur’an mengandung arti bacaan atau Yyang
dibaca. Lafal Al-Qur’an berbentuk isim masdhar
dengan makna “isim maf’ul” yaitu fijfﬂ-ﬂ : artinya
yang dibaca. (Drs. Rifat. Syaugi Nawawi 1988 ; 34)

misalnya dalam firman Allah ydng berbunyi
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“Janganlah engkau menggerakkan 1idahmu untuk
terburu-buru membacanya. Sesungguhnya menjadi
tanggungan-Ku mengumpulkan dan membacanya. Maka
apabila kami membacanya, maka ikutilah pembacanya”.
(Al-Qur’an, 75 ; 16-18).

Sedang Dr. Sughi at-Saleh pengarang mahagisfi ulamil
Qur’an sebagai mana dikutip oleh Masjfuk Zuhd
mengemukakan, bahwa pendapat yang paling kuat adalah

lafal Al-Qur’ an 1tu masdar dan sinonim (murodif)
dengan lafal ™ {—/ u,# “ sebagimana tersebut dalam

Al-Diyanah ayat 17-18 (Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhd

1993 : 2).
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“Sesunguhnya atas tanggungan kamilah
mengumpulkan dan membacanya, Apabila kami telah
selesai membacanya, maka ikutilah bacaanya !! (Al-
Qur‘an 75 : 17-18).

Sebagai masdar yang telah dimakrifatkan, Al-
Qurfan telah menjadi istilah tersendiri. Selanjutnya
pengertian istilahnya mmenjadi beragam, tersebab
perbadaanya perspektif dengan aksentuasi masing-

masing yang dianggap lebih prinsip.

Secara Terminologi

Menurut istilah ahli bahasa, agama (Uruf
Syara’), ialah nama bagi Kalamullah yang diturunkan
kepada Nabi Muhamad S.A.W. yang ditulis dalam mushaf

(Prof Dr. Tm. Hasbi Ash-Shidieqy, 1954 ; 2).

Adapun pengertian senada dan agak lengkap
diungkapkan pula oleh Dr. Sulhi at-Salih merumuskan
devinisi Al-Qur’an yang dipandang sebagai definisi
yang dapat diterima oleh para ulama’, terutama ahli
bahasa, ahli fiqgqih dan ahli ushul figih yang

berbunyi



14

)")) 4 //),/)o o /))|)J/

u @ (d'@"’d-‘ ) ﬁ)um)u
M—“ ) J‘Asl- D s

<

s dyid) oo Load

WAl Qur an adalah flrman Allah yang',ber31fat
(berfungsi) mu’jizat (sebagai bukti kebenaran atas
kenabian Muhamad) yang diturunkan kepada Nabi
Muhamad, yang tertulis di dalam mushaf-mushaf yang
dinukil (diriwayatkan) dengan Jalan mutawattir, dan
yang membacanya dipandang beribadah”

(Prof. Dr. H. Masjfuk Zuhdi 1993 ; 1).
Definisi Al-Qur’an yang disepakati oleh para

ahli-ilmu kalam, ulama ushul, ahli bahasa dan
fugaha’, sebagaimana dirumuskan Az-zargani sebagai
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“Al-Qur’an adalah lafal' yang diturunkan kepada
Nabi Muhamad SAW dari permulaan surat Al-fatihah
sampai pada akhir surat An-naas (Dr. Rif'’at Syauqy

Nawawi, 1988 ; 37).

Kesimpulan dari ungkapan di atas adalah ; bahwa
Al-Qur’an dalam perspektif terminologis mengandung

lima poin atau identifikasi yaitu :

a. Kalam Allah bersifat mu’jizat.

b. Diturunkan kepada Nabi Muhamad.

c. Ditulis dalam mushaf-mushaf.

d. Diriwayatkan / dinukil dengan mutawattir.

e. Merupakan ibadah bagi yang membacanya.
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B. PENGERTIAN SOLIDARITAS SOSIAL

golidaritas sosial adalah mencakup gifat-gifat
hubungan antara individu dalam kelompcok dan hubungan
antara individu dengan kelompoknya, persamaan derajat
melahirkan rasa persaudaraan dan bersolidaritas sosial
yang hidup. Rasa persaudaraan welahirkan sikap dan
perbuatan yang bijaksana dan adil. Adil dalam arti
menilai diri. sendiri dan adil terhadap sesamanya.
golidaritas sosial yang hidup melahirkan perasaan yang
senasib sepenanggungalti, nengembangkan sikap tolong-
menclong, geoteng royong dan tanggung Jjawab bersama
terhadap nasib bersama pula, sifat-sifat demikian
sangat kita perlukan dalam masa pembangunan bangsa

~A

kita dewasa ini. (Soerjono Soekanto, 1980 275) .

Jadi kata solidaritas sosial yang lebih Jjelasnya
adalah perasaan senasib, bersatu atau setia kawan
kepada masyarakat dengan suka memperhatikan
kepentingan umum dengan jalan tolong menolong atau

menderma.

Seperti Firman Allah yang berbunyi :
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“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa
dirnya cukup serta mendustakan pahala yang terbaik,
maka kp?ak akmi akan menyiapkan baginya yang sukar dan
hartanya tidak bermanfaat baginya apa lagi ia telah
binasa”. (AL Qur’ an 92 ; & ;

Dan suasana seperti inilah vyang saya maksudkan
kurang lebih sama dalam hal kepincangannyay yaitu
mereka yang dengan slsten ckonomi| moderen dewasa ini
menjadi demikian kava, retapi sebaliknya Jjuga terdapat
kelompok-kelompok masyarakat yang akan tidak kurang

penderitaannya kalau tidask malah bertambah lemah dari

Adapun Kkaltannya dengan penbahasan skripsl ini,
penulis ngin nemapaxrkan {(membahas) ajaran atau

peraturan Al-Qur’an yang memerintahkan kepada kaum
muslimin agar memperhatikan orang-—orang yangd
wembutuhkan bantuan akibat ketidak mampuannya bekerja,
atau hal-hal lain yang nemaksanya kepada kebutuhan
nendapatkan bantuan orang lain dalam bentuk bendawi.

Peraturan-peraturan inilah vyang penulis maksudkan

dengan “Ajaran solidaritas Sosial”



